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KATA PENGANTAR

KETUA PANITIA PELAKSANA KONAS PERALMUNI IX,
SURABAYA 2017

Puji syukur ke hadirat Allah SWT kita panjatkan,
karena hanya dengan berkah dan rahmatNya buku
Naskah Lengkap Kongres Nasional IX Perhimpunan
Alergi dan Imunologi Indonesia (PERALMUNI) 2017
ini dapat diselesaikan dan diterbitkan tepat pada
waktunya.

Buku ini memuat semua judul makalah dan topik
yang digelar selama Kongres, meliputi Kuliah Umum,
Simposium, Workshop Pra Kongres, maupun
presentasi makalah bebas poster. Tema yang
diangkat pada Kongres PERALMUNI kali ini adalah:
Joining all the Forces to Tackle Allergy and
Immunologic Diseases, menggambarkan semangat
semua sejawat dari berbagai disiplin ilmu yang berada dalam ranah alergi dan
imunologi untuk saling bahu membahu secara bersama-sama memberikan
sumbangsih yang terbaik guna menanggulangi penyakit-penyakit alergi dan
imunologi. Bulir-bulir pengetahuan yang terkandung dalam buku ini diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi bagi semua sejawat di tanah air, baik yang
berada di fasilitas kesehatan tingkat | maupun tingkat Il, dalam menyelesaikan
masalah diagnosis dan tatalaksana penyakit alergi dan imunologi yang ditemuinya
dalam tugas dan praktek sehari-hari.

Kepada semua kontibutor, kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya atas dedikasi yang tinggi untuk menyisihkan waktu guna menuliskan
makalahnya ditengah-tengah kesibukan para sejawat sekalian. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada para editor dan semua pihak yang telah
memungkinkan buku Naskah Lengkap ini terbit dan sampai ke tangan sejawat
sekalian. Oleh karena sangat ketatnya waktu dalam proses penyuntingan, sangat
mungkin terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan di sana-sini. Untuk itu
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya dan mohon saran perbaikan.

Surabava. 8 April 2017
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DR. Dr. Gatot Soegiarto, Sp.PD, K-Al, FINASIM
Ketua Panitia Pelaksana

JW. Marriott Hotel I
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KATA PENGANTAR

PENGURUS BESAR PERHIMPUNAN ALERGI
IMUNOLOGI INDONESIA
(PB. PERALMUNI)

Jumlah kasus di bidang Alergi Imunologi di
masyarakat semakin meningkat. Hal ini merupakan
tantangan bagi penyelenggara kesehatan dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup penderita tersebut. Upaya-
upaya yang harus dilakukan bukan saja pengobatan
tapi juga meningkatkan penyuluhan di masyakat dalam
upaya deteksi dini penyakit dan pengobatan yang lebih
tepat dan diselaraskan dengan pelayanan BPJS.

Pada kesempatan ini Pengurus Besar
Perhimpunan Alergi Imunologi Indonesia (PB.
PERALMUNI) menyelenggarakan Kongres Nasional X
PERALMUNI. Dalam Kegiatan Kongres Nasional ini juga
diadakan Simposium ilmiah khususnya bagi dokter-
dokter yang bekerja di bidang alergi imunologi agar dapat menambah
pengetahuannya dibidang tersebut serta menyebarluaskan pengetahuan tersebut
ke lingkungan masyarakat sekitar.

Kongres Nasional ini tidak mungkin terlaksana tanpa bantuan berbagai pihak.
Untuk itu panitia menyampaikan ucapakan terima kasih sebesar-besarnya kepada
peserta yang mengikuti simposium ilmiah ini. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada para pembicara, panitia serta para mitra farmasi yang turut
berpartisipasi pada kesempatan ini.

Jakarta, April 2017

———

dr. Nanang Sukmana, SpPD, K-Al
Ketua PB. Peralmuni

9" National Congress of
v Indonesian Society for Allergy and Immunology



Scientific Programme

9t" National Congress of Indonesian Society for
Allergy and Immunology

‘Joining all the Forces to Tackle Allergy and
Immunologic Diseases”

Surabaya, 8-9 April 2017

07.00-08.00 [Registration

'08.00-09.15 [MORNING EDUCATIONAL SESSION
Moderator; dr. Chairul Effendi, Sp.PD, K-Al (Surabaya)

108.00-08.25 |1. Allergy and hypersensitivity
| Dr. Zuhrial Zubir, SpPD, K-Al (Medan)

08.25-08.50 |2. Autoimmunity and Autoimmune Diseases
DR. Dr. Yuliasih, Sp.PD, K-R (Surabaya)

08.50-09.15 Discussion
09.15-09.30 |Opening Ceremony
09.30-10.00 |Coffee break
10.00—11.30 |PLENARY SESSION 1

Moderator; Prof. Dr. dr. Joes Prijatna Dachlan, M.Sc., Sp.Par
(Surabaya)

10.00-10.45 |1. The role of autoantibodies in diagnosis and management of autoimmune
connective tissue disorders
Prof. Chng Hiok Hee, MD, PhD (Singapore)

10.45-11.30 2. AIDS epidemic in Indonesia: Current challenges, interventional strategies
and future perspective
| Prof. DR. Dr. Samsuridjal Djauzi, Sp.PD, K-Al (Jakarta)

11.30 —13.00 [LUNCH SYMPOSIUM 1.1 LUNCH SYMPOSIUM 1.2

Pediatric cow's milk allergy Optimizing asthma, COPD, and ACOS
and risk of behavior problems | management: Update on Current Guidelines |

Moderator: and Evidence

Prof. DR. Dr. Arijanto Harsono, | Moderator:

Sp.A(K) (Surabaya) Prof. Dr. Eddy Mart Salim, Sp.PD, K-Al

(Palembang)
11.30 - 11.55/1. Immunologic basis of ' 1.Asthma COPD Overlap Syndrome {ACOS):

pediatric cow's milk allergy Clinical Features and Management
and its link to behavior Prof. DR. Dr. Muh. Amin, Sp.P(K)
OR. Dr. Anang Endaryanto, {Surabaya)

Sp.A(K) (Surabaya)
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11.55-12.20

12.20-12.45

12.45-13.00

2. Behaviour problems in
children with allergy
DR. Dr. Ahmad Suryawan,
Sp.AfK) (Surabaya)

Discussion

2.GOLD 2017: an Update for ICS/LABA role
in COPD management
OR. Or. Arto Yuwono Soeroto, Sp.PO,
K-P FCCP (Bandung)

3.Achieving Asthma Control with ICS/LABA:
Review of the Strategies for Asthma
Management
DR. Dr. Gatot Soegiarto, Sp.PD, K-Al
(Surabaya)

Discussion

13.00-14.00
14.00-14.50

14.00-14.20

14.20-14.40

Lunch Break & Prayer Time

SPONSORED POST LUNCH
SYMPOSIUM 1.1

The Role of Vitamin D in
Allergy and Autoimmune

Moderator:
Prof. DR. Dr. Heru Sundaru,
Sp.PD, K-Al {Jakarta)

1. The complex role of
Vitamin D in systemic and
organ-specific autoimmune
disease
Dr. Nanang Sukmana,
Sp.PD, K-Al (Jakarta)

2. The role of Vitamin D in
pathogenesis and
management of allergic
disease
DR. Dr. Cita Rosita SR
Sp.KK(K) (Surabaya)

| 1.The impact of air pollution on allergic

Lunch Break & Prayer Time
SPONSORED POST LUNCH SYMPOSIUM 1.2

New Insights on Air Pollution and Allergies
Diseases

Moderator:

Prof. DR. Dr. Dina Mahdi, SH, Sp.PD, K-Al
(Jakarta)

airway diseases
DR. Dr. Gatot Soegiarto, Sp.PD, K-Al
(Surabaya) ‘

2.Improving quality of life in allergic rhinitis
Dr. Dwi Reno Pawarti, Sp.THT-KL (K)
(Surabaya)

114.50-15.10

14.40-14.50 | Discussion Discussion

14.50-16.10 | POST LUNCH SYMPOSIUM 1.3 | POST LUNCH SYMPOSIUM 1.4
Atopic Diseases Food Allergy
Moderator: Moderator:

Prof. DR. Dr. Cissy B. Karta-
sasmita, Sp.A(K) (Bandung)

1. Allergic march: can we
alter the natural history of
allergic disease since
childhood?

DR. Dr. Anang Endaryanto,
Sp.A(K) (Surabaya)

. Dr. Iskandar Zulkarnain, Sp.KK(K)
 (Surabaya)

1.Current approach and management of
food allergy in children
Dr. Zahrah Hikmah, Sp.A(K) (Surabaya)

xviiil
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15.10-15.30| 2. Role of skin microbiome in | 2.Skin manifestation and recent diaghostic
; relapsing atopic dermatitis test of food allergy
; DR. Dr. Oki Suwarsa, Dr. Sawitri, Sp.KK(K) (Surabaya)
i Sp.KK(K), M.Kes (Bandung)
15.30-15.50(3. Occular immunology of 3.Probiotic therapy for food allergy: fact or
atopic keratokonjuctivitis: fake?
an update Dr. Sumadiono, Sp.A(K) (Yogyakarta)
i Dr. Randi Montana, SpM
(Surabaya)
115.50-16.10 | Discussion | Discussion
117.30-22.00 | DINNER SYMPOSIUM

The Link Between Allergic Rhinitis And Asthma: The United Airways Disease

117.30-18.00

Registration

18.00 - 19.00

Dinner

19.00-19.05

Opening

19.10-19.35
119.35-20.00

120.00-20.10

19.05-19.10|

Introduction
Moderator: DR. Dr. Gatot Soegiarto, Sp.PD, K-Al (Surabaya)

United Airways Disease and lts Treatment Strategies
Prof. DR. Dr. Heru Sundaru, Sp.PD, K-Al (Jakarta)

The Role of Desloratadine and Montelukast in United Aiways Disease
DR. Dr. Iris Rengganis, Sp.PD, K-Al {Jakarrta)

Discussion

20.10-20.15

Closing

i20.15—22.00

S

Faculty (Organization) Meeting

Sunday, 9 April 2017

107.00-08.00/

MEET THE EXPERTS / DIFFICULT CASESStevens-Johnson Syndrome in
HIV Patient

Moderator:
DR. Dr. Cita Rosita SP SpKK(K)

Panelis:

DR. Dr. Evy Yunihastuti. Sp.PD, K-Af (Jakarta)
DR. Dr. Erwin Astha, Sp.PD, K-PTI (Surabaya)
DR. Dr. Cita Rosita SP Sp.KK{K)  (Surabaya)

JW. Marriott Hotel I _
Surabaya, 6-9 April 2017 | XIX



08.00-09.25

08.00-08.25

08.25-08.50

08.50-09.15

09.15-09.25

MORNING SYMPOSIUM 2.1
Diagnostic approach {o allergic
patients

Moderator:
Dr. Dwi Reno Pawarti,
SpTHT-KL(K) (Surabaya)

1.

Approach to allergic
patients

DR. Dr. Gatot Soegiarto,
Sp.PD, K-Al (Surabaya)

Specific diagnosis tests in
allergic patients

DR. Dr. Iris Rengganis,
Sp.PD, K-Al (Jakarta)

. The accuracy of serum

specific IgE vs Skin prick
test for detection of
allergen sensitization

Dr. Suriani Alimuddin,
Sp.PD  (Makassar)

Discussion

MORNING SYMPOSIUM 2.2
Update on Primary Immunodeficiency

Moderator:
DR. Dr. Anang Endaryanto, Sp.A(K)
(Surabaya)

1.Primary Immunodeficiency: an overview
Dr. Nia Kurniati, Sp.A(K) (Jakarta)

2.Diagnosis and Management of primary
immunodeficiency
Dr. Dina Muktiarti, Sp.A(K) (Jakarta)

7DiSCUSSion

09.25-10.05

Cofiee Break

10.05-11.30

10.05-10.40

10.40-11.15

11.20-11.30
11.30-12.55

11.30-11.55
11.55-12.20
12.20-12.45

12.45-12.55

PLENARY SESSION 2
Moderator: Prof. Or. Euis Alwi Datau, SpPD, K-Al (Manado)
1. Tackling allergy and autoimmune diseases: where are we now and where

to go?

Dr. Nanang Sukmana, Sp.PD, K-Al (Jakarta)

2. Ethical and legal aspect in physician-patient relationship in the case of
severe adverse drug reactions
Prof. DR. Dr. Dina Mahai, SH, Sp.PD, K-Al (Jakarta)

Discussion

LUNCH SYMPOSIUM 2.1
Immune Dysfunction in Autoimmnune Disease
Moderator: DR. Dr. Yuliasih, Sp.PD, K-R (Surabaya)

Immune dysfunction in autoimmune diseases
Dr. Nanang Sukmana, Sp.PD, K-Al (Jakarta)

Manifestation, comorbidities and complications of lupus nephritis
Dr. Nunuk Mardiana, Sp.PD, K-GH (Surabaya)

Current thinking & new paradigm in severe allergic asthma
DR. Dr. Daniel Maranatha, Sp.P(K) {Surabaya)

Discussion

3

2.

3.

12.55-14.00

Lunch Break & Prayer Time
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14.00—15.10TPOST LUNCH SYMPOSIUM 21

POST LUNCH SYMPOSIUM 2.2

SJS/TEN ASTHMA MANAGEMENT
Moderator: Moderator:
Prof. dr. Hari Sukanto, Dr. Chairul Effendi, Sp.PD, K-Al
' Sp.KK(K) (Surabaya) (Surabaya)
14.00-14.20 | 1. Pathogenesis of SJS/TEN: 1.Current asthma guideline: is there a place
What's new? for allergen immunotherapy?
DR. Dr. Ketut Suryana, Dr. Eko Surachmanto, Sp.PD, K-Al
Sp.PD, K-Al (Denpasar) (Manado)
14.20-14.40( 2. Clinical manifestation and 2.Airway remodeling in asthma: how to deal
management of SJS/TEN with?
DR. Dr. Cita Rosita SP. SpKK(KY DR. Dr. Susanthy Djajalaksana, Sp.P(K)
(Surabaya) (Malang)
14.40-15.00| 3. Ocular manifestation and 3.Pediatric asthma: wheezes are definitely
management of SJS/TEN not always asthma
Dr. Ismi Zuhria, Sp.M Dr. Retno Asih Setyoningrum, Sp.A(K)
(Surabaya) (Surabaya)
15.00-15.10 | Discussion Discussion
15.10-15.30 | Closing Ceremony
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The Role of Skin Microbiome In Relapsing Atopic Dermatitis

Oki Suwarsa

Divisi Alergi Imunologi Departemen Kulit dan Kelamin Fakultas Kedokteran Universitas
Padjadjaran/ RSUP Hasan Sadikin Bandung

Skin Microbiome

Skin microbiome adalah mikroorganisme yang tinggal pada permukaan kulit superfisial,
merupakan flora normal pada kulit dan berguna untuk sitem imun serta pertahanan tubuh. Flora
normal tersebut terdiri dari bakteri, virus, dan jamur (1,2). Setiap 1 cm2 kulit, dihuni oleh sekitar
1 milyar bakteri (2). Pada tahun 2008, the National Institutes of Health memperkenalkan Human
Microbiome Project yang mempunyai tujuan untuk menentukan mirobiom pada manusia dan
menganalisis perannya pada keadaan sehat dan sakit (2).

Komposisi mikrobiom kulit normal terdiri dari paling sedikit 19 filum antara lain Actinobacteri,
Firmicutes, Proteobacteri, dan Bacteroides yang merupaka fila paling dominan di kulit manusia.
Diantara fila tersebut, genus terbanyak adalah Propionibacterium, Corynebacterium, dan
Staphylococcus (1,2,3). Komposisi flora normal kulit berbeda-beda tergantung habitatnya.
Propionibacterium species dominan pada daerah sebasea, sedangkan Staphylococcus dan
Corynebacterium species dominan di daerah lembab. Interaksi antara flora normal bakteri dan
tubuh manusia memainkan peran utama pada nutrisi host, perkembangan imunitas, dan proteksi
dari berbagai pathogen (1).

Perbedaan antara bakteri komensal, patogen, dan oportunistik adalah bakteri komensal bila
kontak dengan kulit dan membrane mukosa host tidak akan menyebabkan penyakit, terjadi
simbosis mutualisme, bakteri mendapat nutrisi dari host dan akan menghasilkan antibiotik
natural atau molekul protein untuk pertahanan (1,2). Bakteri patogen mempunyai kemampuan
untuk menyebabkan penyakit pada sistem pertahanan host yang sehat, sedangkan bakteri
oportunistik bisa menjadi pahogen bila pertahanan tubuh host sedang menurun (1).

Interaksi mikrobial pada permukaan kulit berjalan dinamis. Hubungan yang menguntungkan
termasuk mutualistik dan komensal. Sebaliknya hubungan yang merugikan adalah bila ada
paling sedikit satu bakteri patogen yang berbahaya. Sistem imun host mengatur komunitas
mikroba dan hubungan yang saling menguntungkan. Beberapa mikroba pada kulit manusia dapat
membantu menyingkirkan bakteri patogen, seperti S. epidermidis yang dapat memproduksi
substansi yang dapat mencegah pertumbuhan S. aureus (1,3,4).
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